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ABSTRACT 

Curriculum development is a process that plans, produces a better tool based on the 
results of an assessment of the existing curriculum, so as to provide better teaching 
and learning conditions. In other words, curriculum development is an activity to 
produce a new curriculum through the steps of curriculum preparation based on the 
results of assessments carried out during a certain period. 
Keywords: Basics, Development, Curriculum. 

 
ABSTRAK 

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang merencanakan, 
menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada hasil penilaian 
terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat memberikan kondisi belajar 
mengajar yang lebih baik. Dengan kata lain, pengembangan kurikulum adalah 
kegiatan untuk menghasilkan kurikulum baru melalui langkah-langkah penyusunan 
kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode tertentu. 
Kata Kunci: Dasar-Dasar, Pengembangan, Kurikulum. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan adanya berbagai interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik dalam upaya membantu peserta didik menguasai tujuantujuan 

pendidikan. Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, ataupun Masyarakat (Sumar’in & Aslan, 2022); (Sulastri dkk., 2023); 

(Suhardi dkk., 2020). Untuk itulah perlu adanya suatu mekanisme yang pasti untuk 

mengatur proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik agar dapat 

mencapai suatu tujuan pendidikan dengan seoptimal mungkin dan dapat 

meminimalisir segala hambatan yang dapat mengganggu proses mencapai tujuan 

pendidikan tersebut (Sugiardi & Aslan, 2025); (Sudarmo dkk., 2021); (Sitopu dkk., 

2024). 

 Dengan demikian dalam mengembangkan kurikulum, terlebih dahulu harus 

diidentifikasi dan dikaji secara selektif, akurat, mendalam dan menyeluruh landasan 

apa saja yang harus dijadikan pijakan dalam merancang, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan kurikulum (Sitepu dkk., 2022); (Shintia dkk., 2024); (Shahida 

dkk., 2026). Dengan landasan yang kokoh kurikulum yang dihasilkan akan kuat, yaitu 

program pendidikan yang dihasilkan akan dapat menghasilkan manusia terdidik 
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sesuai dengan hakikat kemanusiannya, baik untuk kehidupan masa kini maupun 

menyongsong kehidupan jauh kemasa yang akan datang (Sartika & Fransiska, 2024); 

(Sarmila dkk., 2023); (Saputra dkk., 2024).   

Robert S. Zais (1976) mengemukakan empat landasan pokok pengembangan 

kurikulum, yaitu: Philosophy and the nature of knowledge, society and culture, the 

individual, dan learnig theory. Dengan berpedoman pada empat landasan tersebut, 

maka perancangan dan pengembangan suatu bangunan kurikulum yaitu 

pengembangan tujuan (aims, goals, objective), pengembangan isi/materi (content), 

pengembangan proses pembelajaran (learning activities), dan pengembangan 

komponen evaluasi (evaluation), harus didasarkan pada landasan religius dan 

normatif, filosofis, psikologis, sosiologis, iman dan takwa (IMTAK), serta ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK).  

 
METODE PENELITIAN 

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur 

yang diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam 

sehingga dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang 

diambil baik dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur 

lainnya. (Phillippi & Lauderdale, 2018; Marshall dkk., 2013; Bengtsson, 2016); 

(Sanggenafa & Aslan, 2025); (Sampe & Aslan, 2025); (Saindah dkk., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata Curir artinya pelari. 

Kata Curere artinya tempat berpacu. Curriculum diartikan jarak yang ditempuh oleh 

seorang pelari. Pada saat itu kurikulum diartikan sejumlah mata pelajaran yang 

harus ditempuh oleh siswa atau murid untuk mencapai ijazah (Safrudin, 2026); 

(Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin dkk., 2024); (Rosidi & Aslan, 2025). Rumusan 

kurikulum tersebut mengandung makna bahwa isi kurikulum tidak lain adalah 

sejumlah mata pelajaran (subjek matter) yang harus dikuasai siswa, agar siswa 

memperoleh ijazah. Itulah sebabnya kurikulum sering dipandang sebagai rencana 

pelajaran untuk siswa (Aslan, 2018; Aslan & Hifza, 2019); (Romadhon & Aslan, 2025); 

(Rokhmawati dkk., 2025).  

Pada awalnya Kurikulum dikenal sebagai istilah dalam dunia pendidikan sejak 

kurang-lebih satu abad yang lalu. Istilah kurikulum muncul untuk pertama kalinya 

dalam kamus Webster tahun 1856. Pada tahun itu kata kurikulum digunakan dalam 

bidang olah raga, yakni suatu alat yang membawa orang dari start sampai ke finish 

(Ridwan dkk., 2025); (Rezeki & Aslan, 2024). Barulah pada tahun 1955 istilah 

kurikulum dipakai dalam bidang pendidikan dengan arti sejumlah mata pelajaran di 

suatu perguruan. Dalam kamus tersebut kurikulum diartikan dua macam, yaitu:  
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1 Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari siswa di sekolah atau 

perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu.  

2.Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan atau 

jurusan. Pengertian di atas menimbulkan paham bahwa dari sekian banyak 

kegiatan dalam proses pendidikan di sekolah, hanya sejumlah mata pelajaran 

(bidang studi) yang ditawarkan itulah yang disebut kurikulum (Revalina & Aslan, 

2025); (Renyaan dkk., 2025); (Rahman & Aslan, 2025).  

Kegiatan belajar, selain yang mempelajari mata-mata pelajaran itu, tidak 

termasuk kurikulum. Padahal, sebagaimana kita ketahui, kegiatan belajar di sekolah 

tidak hanya kegiatan mempelajari mata pelajaran. Mempelajari mata pelajaran 

hanyalah salah satu kegiatan belajar di sekolah (Rahayu dkk., 2025); (Rachmawati 

dkk., 2020); (Putra dkk., 2020).  

Dari sekian penjelasan mengenai definisi kurikulum, pemerintah Republik 

Indonesia melalui Undang-Undang memberikan rumusan yang jelas terkait 

kurikulum yang tertuang pada (UU RI Nomor 20 Tahun 2003) tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 19 menjelaskan bahwasanya kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  

Berdasarkan apa yang dirumuskan di dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 

dapat disimpulkan terdapat hal yang utama terkait dengan kurikulum yakni 

seperangkat pengaturan tentang tujuan, isi, bahan pelajaran, dan juga metode 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

  
KESIMPULAN 

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang merencanakan, 

menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada hasil penilaian 

terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat memberikan kondisi belajar 

mengajar yang lebih baik. Dengan kata lain, pengembangan kurikulum adalah 

kegiatan untuk menghasilkan kurikulum baru melalui langkah-langkah penyusunan 

kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode tertentu.  

Oleh sebab itu pada aspek operasionalnya di bidang pendidikan, integrasi 

lebih dimaknai sebagai proses memadukan nilai-nilai ilmu tertentu (agama) 

terhadap nilai ilmu lain (umum) atau sebaliknya, sehingga menjadi suatu kesatuan 

yang koheren dan tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya. Artinya, proses 

penyatuan antara ilmu agama dan ilmu umum hingga menjadi satu kesatuan yang 

koheren dan bulat untuk memunculkan tata nilai keilmuan yang integralistik dengan 

tujuan menciptakan manusia yang sempurna. 
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